
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Hasil dari Penelitian Efektivitas Penggunaan Alokasi Dana Desa Dalam 

Pengembangan Kegiatan Tenun Ikat Di Desa Alas, Kecamatan Kobalima Timur, 

Kabupaten Malaka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keberhasilan program  

Dalam pengembangan tenun ikat di Desa Alas sudah tergolong optimal 

dilihat dari proses dan mekanisme serta kemampuan dalam 

mengoperasionalkan sehingga bisa mencapai tujuan dari program 

tersebut. 

2. Ketepatan Sasaran 

Ketepatan sasaran dalam pengembangan tenun ikat di Desa Alas sudah 

sesuai sasaran karena program tenun ikat ini diberikan untuk masyarakat 

yang mempunyai keahlian dalam menenun. 

 

3. Kepuasan terhadap program  

Kepuasan terhadap program dalam pengembangan tenun ikat di Desa 

Alas bahwa program tenun ikat di Desa Alas semakin meningkat karena 

produk dan jasa yang diberikan sangat memuaskan. 

 



4. Tingkat input dan output 

Tingkat input dan output dalam pengembangan tenun ikat di Desa Alas 

bahwa output lebih besar daripada input sehingga tidak efektivitas 

penggunaan alokasi dana desa dalam pengembangan kegiatan tenun ikat 

di Desa Alas. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Tingkat input dan 

output dalam pengembangan kegiatan tenun ikat di Desa Alas bahwa 

output lebih besar daripada input sehingga tidak efektivitas penggunaan 

alokasi dana desa dalam pengembangan kegiatan tenun ikat di Desa Alas.  

Ada beberapa hal yang menjadi kendala hal ini dapat dibuktikan dengan 

kurang lengkapnya sarana dan prasarana dalam menunjang alokasi dana 

Desa berdasarkan hal di atas juga sangat mempengaruhi target yang harus 

dicapai maka perlu ditindaklanjuti agar semua pencapaian target yang 

diinginkan bisa terealisasi dengan baik.  

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

alokasi dana Desa dalam pengembagan kegiatan tenun ikat di Desa Alas  

yaitu Faktor pendukung terkait pengembangan tenun ikat dapat dilihat 

dari segala hal yang mendorong dan mendukung pengembangan tenun 

ikat seperti kealihan menenun dan Alokasi Dana Desa Untuk 

Pengembangan Tenun Ikat sementara faktor penghambat dilihat dari 

kurangnya strategi dalam proses penjualan sehingga mempengaruhi 

efektitivitas penggunaan alokasi dana desa dalam pengembagan kegiatan 

tenun ikat   



6.2 Saran 

Saran peneliti untuk Desa Alas penggunaan alokasi dana Desa dalam 

pengembangan kegiatan tenun ikat di Desa Alas, Kecamatan Kobalima 

Timur, Kabupaten Malaka. Saran dari peneliti ini ada dua yaitu: 

 yang pertama bagi kelompok tenun ikat di Desa Alas untuk tetap 

mempertahankan dan meningkatkan kerajinan tenun ikat, sehingga tenun ikat 

dapat dikembangkan secara terus menerus. 

Yang Kedua Bagi pemerintah Desa Alas untuk tetap memperhatikan 

pemasukan atau persediaan bahan kerajinan tenun ikat di Desa Alas sehingga 

kegiatan tenun ikat dapat meningkatkan penggunaan kerajinan tenun ikat agar 

tetap lestari. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

EFEKTIVITAS PENGUNAAN ALOKASI DANA DESA DALAM 

PENGEMBANGAN KEGIATAN TENUN IKAT DI DESA ALAS, KECAMATAN 

KOBALIMA TIMUR KABUPATEN MALAKA 

1. Idesntitas Informan  

Nama   : 

Umur   : 

Unit kerja  : 

Pendidikan Akhir :  

Alamat  : 

2. Petunjuk  

a. Penelitian ini semata-mata demi kepentingan ilmiah dalam kaitanya dengan 

penyelesaian Tugas Akhir (TA) 

b. Mohon   kesediaan bapak/ibu /saudara/ I untuk memberikan jawaban secara tepat dan 

berdsarkan fakta yang terjadi di lapangan sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang di 

ajukan  

c. Atas ketersediaan bapak/ibu/saudara/I dalam meluangkan tenaga dan waktu, peneliti 

mengucapkan limpah terima kasih  

Daftar pertanyaan    

Pertanyaan yang diajukan didasarkan pada idikator-idikator penelitian yang 

diapaparkan sebelumnya, sebelumya, diantarannya: 

  

 



1. Kerberhasilan program  

Daftar pertanyaan untuk kelompok tenun ikat  

a. Bagaimana sistem jam kerjanya? 

b. Bagaimana proses produksi tenun? 

c. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan proses produksi tersebut? 

2. Ketepatan sasaran  

Daftar pertanyaan untuk kepala Desa atau aparat Desa 

a. Bagaimana sistem pembayarannya? 

b. Berapa modal yang dibutuhkan? 

c. Berapa keuntungan yang diperolah untuk setiap bulannya?  

d. Bagaimana pengalokasian dari keuntungan yang di peroleh tersebut? 

e. Apakah bapak ibu memberikan   potongan harga? 

f. Bagaimana sistem pembayarannyan? 

3. Kepuasan terhadap program  

Daftra pertanyaan untuk Bumdes  

a. Bagaimana sistem pembayaran karyawanya?  

b. Bagaiman sitem jam kerjanya?  

c. Bagaiman bapak ibu merekrut karyawan? 

d. Apa saja bentuk kegiatan pengembagan karyawan yang pernah di lakukan oleh bapak 

ibu?  

Daftar pertanyaan kepada kepala desa  

Bagaimana sistem pengupahan karyawannya  

1. Tingkat input dan outuput 



Daftar pertanyaan untuk kelompok tenun ikat  

a. Apakah ibu-ibu bekerja sesuai dengan mekanismen yang sudah di tentukan? 

b. Apa saja bentuk kegiatan pengembangan karyawan yang pernah dilakukan oleh bapak 

ibu  

Daftar pertanyaan kepada kepala Desa 

a. Bagaimana cara bapak dalam menghadapi persaingan? 

b. Apa saja inovasi pasar yang bapak lakukan? 

c. Bagaimana strategi pengembangan usaha tenun ini? 

d. Apakah pengembagan usaha yang bapak lakukan sudah memperbaiki kualitas hidup? 

Daftar pertanyaan kepada masyarakat: 

a. Manfaat apa saja yang bapak ibu rasakan? 

b. Menurut bapak ibu apakah program tersebut berjalan efektif atau tidak?  

c. Apakah bapak ibu terlibat aktif dalam proses penyusunan program kegiatan tersebut? 

 

    

  



 

  



 

  



 

  



 


